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Hildan Ardiansyah. 201310320311033. Struktur Dan Komposisi Vegetasi Pada 
Berbagai Ketinggian Jalur Pendakian Gunung Pundak Kawasan Tahura R. Soerjo 
Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Pembimbing 1 Drs. Amir Syarifuddin, 
MP. Pembimbing 2 Nirmala Ayu Aryanti, S.Hut, M.Sc.  
Gunung Pundak merupakan gunung yang terletak di lereng Gunung Welirang 
yang mempunyai ketinggian 1585 mdpl di wilayah Ds. Claket, Kecamatan Pacet, 
Kabupaten Mojokerto, Gunung Pundak termasuk kawasan Taman Hutan Raya S. 
Soerjo (Ardiani, 2012). Analisis vegetasi dilakukan untuk mengatahui seberapa 
besar sebaran spesies dalam suatu area dengan melakukan pembuatan plot dan 
mengamati morfologi sera indentifikasi vegetasi yang ada. Tujuan penelitian 1) 
mengetahui struktur vegatasi di berbagai ketinggian (tinggi, sedang, rendah), 2) 
mengetahui komposisi jenis vegetasi di berbagai ketinggian.  
Penelitian dilakukan di Jalur Pendakian Gunung Pundak via Claket, 
Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur pada bulan Agustus 2018. 
Metode yang digunakan yaitu metode jalur dengan membuat 3 titik berdasarkan 
ketinggian titik A (1166-1200 mdpl), B (1200-1350 mdpl), dan C (1475-1537 
mdpl).  
Berdasarkan penelitian pada hutan di ketinggian A tingkat pohon didominasi 
oleh jenis Tutup (M tanarius, L) dengan INP sebesar 179.741, pada hutan di 
ketinggian B didominasi oleh tingkat pohon jenis Kukrup (E.spicata) dengan INP 
sebesar 85.756, sedangkan ketinggian C didominasi oleh tingkat pohon jenis 
Tanganan (S polybtrya) dengan INP sebesar 91.839. Strata tajuk di ketinggian A 
didominasi tajuk strata C sejumlah 113, ketinggian B didominasi tajuk strata B 
dengan jumlah 38, dan ketinggian C didominasi tajuk strata D sejumlah 34.  
Hasil penelitian disimpulkan bahwa ketinggian tempat berpengaruh terhadap 
jenis vegetasi yang mendominasi suatu kawasan, hal ini dapat disebabkan karena 
factor tanah, suhu, cahaya, air dan ruang tempat tumbuh. Selain variasi jenis juga 
terdapat variasi tipe strata tajuk pada setiap ketinggian tempat tumbuh. 
 





Hildan Ardiansyah. 201310320311033. The Structure and Composition of  
Vegetation at Various Altitudes in the Mount Pundak Hiking Path in the Tahura  
R. Soerjo Region, Pacet District, Mojokerto Regency. Mentor 1 Drs. Amir  
Syarifuddin, MP. P, Mentor 2 Nirmala Ayu Aryanti, S.Hut, M.Sc.  
Mount Pundak is a mountain located on the slopes of Mount Welirang which  
has an altitude of 1585 meters above sea level in the Ds area. Claket, Pacet  
Subdistrict, Mojokerto Regency, Gunung Pundak are included in the Forest Park  
area of S. Soerjo (Ardiani, 2012). Vegetation analysis is carried out to find out  
how large is the distribution of species in an area by making plots and observing  
the morphology and identification of existing vegetation. The purpose of the study  
1) determine the structure of vegetation at various heights (high, medium, low), 2)  
determine the composition of vegetation types at various heights.  
The study was conducted in the Mount Pundak Climbing Path via Claket,  
Pacet District, Mojokerto Regency, East Java in August 2018. The method used is  
the pathway method by making 3 points based on the height of point A (1166- 
1200 masl), B (1200-1350 masl) ), and C (1475-1537 masl).  
Based on research on forests at height A, the level of trees is dominated by  
Close species (M tanarius, L) with an INP of 179,741, forests at height B are  
dominated by the level of Kukrup (E.spicata) trees with an INP of 85,756, while  
the height of C is dominated by the level of the Tree of Hand species (S  
polybtrya) with an INP of 91,839. Canopy strata at height A is dominated by  
canopy C strata of 113, height B is dominated by canopy B strata with a total of  
38, and the height of C strata D canopy is 34.  
The results of the study concluded that the altitude affects the type of vegetation  
that dominates an area, this can be caused by factors of soil, temperature, light,  
water and space where it grows. In addition to variations in species, there are also  
variations in the types of canopy strata at each height where it grows.  
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